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Hukum Berpuasa Pada Hari-Hari Tasyrik

Tanya:

Apakah bagi orang yang wajib berpuasa saat berhaji
karena tidak mampu “hadyu” (menyembelih hewan
sembelihan) boleh melaksanakan puasa tiga hari pada
hari-hari Tasyrik?

Jawab:

Engkau boleh berpuasa tiga hari selama hari-hari tasyrik
saat berhaji. la merupakan “rukhshah” (keringanan) bagi
yang belum berpuasa pada hari-hari sebelumnya,
khususnya bagi yang tidak mampu. Jika mampu, tentu
hari-hari tasyrik merupakan hari makan dan minum, tidak
boleh berpuasa dan tidak wajib berpuasa, kecuali bagi
orang tersebut. Untuk mereka yang tidak mampu
menyembelih hadyu, boleh berpuasa tiga hari secara
khusus dan tujuh hari jika telah kembali pulang kepada
keluarganya. Tiga hari tasyrik itu: hari ke sebelas, ke dua
belas dan ke tiga belas saat masih dalam masa
pelaksanaan haji.

[Pertanyaan haji dan umrah tahun 1407 H. Lihat Majmu Fatwa
wa Magqoldt Mutanawi’ah juz XV]



